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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan Syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia yang tak terhitung jumlahnya. Atas berkat pertolongan-Nya jualah, saya 

dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Manfaat dan 

Persepsi Kemudahan terhadap Minat Beli Tiket Bioskop secara Online”. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada baginda Rasulullah SAW yang 

mengantarkan manusia dari zaman kegelapan hingga ke zaman yang terang 

benderang. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan guna meraih derajat Sarjana Ekonomi Program Strata Satu (S-1) 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Skripsi ini membahas mengenai Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi 

Kemudahan terhadap Minat Beli Tiket Bioskop secara Online, dengan 

menggunakan metode kuantitatif dan kuisioner sebagai alat pengumpul data, dan 

variabel bebas yang meliputi Persepsi Manfaat (X1) dan Persepsi Kemudahan (X2) 

terhadap variabel terikat Minat Beli (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh secara simultan dan 

parsial terhadap minat beli tiket bioskop online di kota Palembang. Adapun 

variabel yang berpengaruh dominan terhadap minat beli adalah persepsi 

kemudahan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis senantiasa berharap semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menambah khazanah ilmu pengetahuan 

bagi pembaca dan khususnya bagi penulis sendiri. 

 

Palembang, 2 September 2019 

Penulis, 

 

Wahidah Fadhilah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini memasuki era revolusi industri 4.0 yang membuat 

teknologi semakin cepat berkembang. Perkembangan teknologi memberikan 

manfaat dan kemudahan dalam menjalani berbagai aktivitas sehari-hari. Seiring 

dengan berkembangnya teknologi, internet merupakan teknologi yang paling 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Menurut data survei APJII, jumlah 

pengguna internet di Indonesia pada 1998 baru mencapai 500 ribu, tapi pada 2017 

telah mencapai lebih dari 100 juta. Pesatnya perkembangan teknologi, luasnya 

jangkauan layanan internet, serta makin murahnya harga gadget untuk akses ke 

dunia maya membuat pengguna internet tumbuh cukup pesat.  

Pada halaman berikutnya melalui gambar 1.1, terlihat bahwa pengguna 

internet di Indonesia pada tahun 2017 telah mencapai 143 juta jiwa dengan 

penetrasi sebesar 54,69 persen dari total populasi. Pengakses internet pada tahun 

2017 tumbuh 7,9% dari tahun sebelumnya dan tumbuh lebih dari 600% dalam 10 

(sepuluh) tahun terakhir (https://apjii.or.id). Pengguna internet akan terus 

bertambah seiring makin luasnya jangkauan layanan internet di Indonesia. 

Kebanyakan perusahaan saat ini memang memanfaatkan teknologi internet 

sebagai media pendukung dalam aktivitas bisnis mereka.  

 

https://apjii.or.id/
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Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 

 

Sumber:https://apjii.or.id/downfile/file/BULETINAPJIIEDISI23April2018.pdf , Januari 2019 

Pemanfaatan internet terbilang merupakan salah satu cara inovatif yang 

dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja bisnisnya di pasar 

dengan bantuan teknologi informasi, aktivitas bisnis perusahaan secara virtual 

memanfaatkan teknologi informasi dikenal dengan istilah e-commerce (Sharma, 

2002). E-commerce saat ini diaplikasikan dengan melalui berbagai metode dan 

perangkat. Belakangan ini di pemanfaatan smartphone (teknologi mobile) untuk 

kegiatan e-commerce telah berkembang secara luas (Kourouthanassis & Giaglis, 

2012). Populasi pengguna Internet di Indonesia saat ini semakin didominasi oleh 

pengguna perangkat mobile dengan tingkat penetrasi yang sangat tinggi. Mengutip 

data Hootsuite (https://bisnis.com), populasi pengguna perangkat mobile di 

Indonesia memiliki angka yang tinggi yakni mencapai 177,9 juta pengguna, 

dengan tingkat penetrasi mencapai 67%. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia 

https://apjii.or.id/downfile/file/BULETINAPJIIEDISI23April2018.pdf
https://bisnis.com/
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akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di 

dunia setelah Cina, India, dan Amerika. 

Pemanfaatan teknologi mobile dalam kegiatan e-commerce ternyata juga 

memperoleh tanggapan yang sangat baik dari para konsumen di Indonesia, hal ini 

terbukti dengan meningkatnya jumlah konsumen e-commerce yang melakukan 

transaksi melalui smartphone mereka. Dikutip dari (https://id.techinasia.com), 

iPrice menyebutkan rata-rata peningkatan kunjungan mobile di kawasan Asia 

Tenggara selama setahun terakhir telah mencapai angka sembilan belas persen. 

Sementara data sampel dari e-commerce di Indonesia menunjukkan rata-rata 

sebesar 87 persen kunjungan berasal dari penggunaan mobile. Temuan tersebut 

semakin membuktikan bahwa pangsa pengguna perangkat mobile merupakan 

potensi yang cukup besar dalam meraup jumlah kunjungan yang lebih tinggi. 

Salah satu penyedia layanan e-commerce berbasis mobile yang cukup 

mendapatkan tanggapan dari masyarakat di Indonesia adalah perusahaan penyedia 

layanan beli tiket bioskop online. Di Indonesia sendiri, saat ini terhitung ada 7 

(tujuh) aplikasi penyedia layanan beli tiket bioskop online berbasis mobile. 

Seperti yang dilansir dalam artikel (https://jalantikus.com) ada 6 aplikasi yang 

disebutkan yakni antara lain:  

• M-Tix 

• CGV ID 

• Cinemaxx 

• Go-Tix 

• Tix ID 

• Book My Show 

https://id.techinasia.com/
https://jalantikus.com/
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Bahkan baru-baru ini aplikasi mobile pemesanan tiket pesawat traveloka juga 

meluncurkan fitur pemesanan tiket bioskop secara online. Selanjutnya dibahas pula 

pada (https://detik.com) yang mana dipaparkan bahwa "Traveloka meluncurkan fitur 

Bioskop untuk memanjakan pencinta film. Anda yang sibuk atau tinggal jauh dari 

bioskop, kini tidak perlu repot antre demi dapat menonton film. Tinggal buka 

Traveloka App pada ponsel, Anda bisa membeli tiket film yang ditayangkan di CGV 

Cinemas dan Cinemaxx seluruh Indonesia". Sehingga berdasarkan artikel yang 

penulis cantumkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Indonesia telah memiliki 7 

(tujuh) aplikasi penyedia layanan beli tiket bioskop online berbasis mobile. 

Walaupun perusahaan telah mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat 

tetapi jumlah pengguna aplikasi mobile yang melakukan transaksi pembelian tiket 

bioskop online masih terbilang minim jika dibandingkan dengan jumlah total 

pengguna smartphone di Indonesia. Dikutip dari (https://bisnis.com), Co-founder dan 

Managing Director BookMyShow Indonesia yang bernama Sudhir Syal, mengatakan 

bahwa penjualan tiket bioskop secara online di Indonesia hanya 5%, jauh di bawah 

pasar di India yang mencapai 30%. Angka ini masih terhitung rendah melihat jumlah 

populasi 250 juta dengan pengguna internet hingga 100 juta.  

Sebagai upaya guna meningkatkan jumlah penjualan tiket bioskop secara 

online, tentu saja perusahaan perlu memahami bagaimana perilaku konsumen 

terhadap layanan mobile commerce yang dikembangkan. Pihak penyedia aplikasi 

mobile pembelian tiket bioskop sudah seharusnya mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen supaya konsumen semakin yakin untuk beralih ke 

transaksi online dan perlahan meninggalkan transaksi konvensional. Terdapat 

https://detik.com/
https://bisnis.com/
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beberapa teori yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat keperilakuan 

individu. Minat perilaku (behavioral intention) dan perilaku (behavior) adalah dua 

hal yang berbeda. Minat perilaku masih merupakan suatu minat atau intensi, yaitu 

keinginan untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Minat belum berupa perilakunya. 

Sedangkan perilaku adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan (Jogiyanto, 

2007). Dari beberapa teori keperilakuan yang ada, penelitian ini memilih Technology 

Acceptance Model (TAM) yang diungkapkan oleh (Davis, 1989) sebagai dasar 

teorinya.  

TAM merupakan salah satu model yang menggunakan pendekatan teori 

perilaku (behavioral theory) dan banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi 

teknologi informasi. Minat atau tidaknya seorang konsumen untuk melakukan 

pembelian secara online tentu tidak terlepas dari persepsi konsumen itu sendiri. 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa pembelian tiket bioskop secara online 

merupakan metode baru dalam penggunaan sistem informasi. Minat atau intensi 

konsumen untuk membeli tiket bioskop secara online akan dianalisis dengan TAM, 

yaitu suatu model yang memprediksi penerimaan sistem informasi berdasarkan 

persepsi. Davis adalah orang pertama yang membangun pengukuran-pengukuran 

konstruk dalam TAM. Investigasi penelitian TAM difokuskan pada dua konstruk 

teoritis yaitu persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

(perceived ease of use) yang merupakan penentu dasar dari penggunaan sistem. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Assegaff, 2017), 

didapatkan hasil temuan bahwa secara keilmuan menguatkan kembali bahwa variabel 

“perceived usefulness atau persepsi manfaat” dan “perceived ease of use atau 
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persepsi kemudahan” sebagai penentu utama yang berperan signifikan dalam 

hubungannya dengan perilaku konsumen dalam mengambil keputusan untuk 

mengadopsi atau tidak mengadopsi sebuah teknologi berbasis mobile. Hal ini 

membuktikan bahwa salah satu aspek yang sangat mempengaruhi konsumen dalam 

mengadopsi layanan mobile commerce adalah persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan. Indikator yang terdapat pada persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

telah menjadi fokus bagi peneliti agar memahami bahwa kedua persepsi yang 

menjadi bagian dari TAM (Technology Acceptance Model) ini telah ditemukan 

sebagai variabel utama yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengadopsi 

layanan e-commerce, khususnya yang berbasis mobile. 

Persepsi manfaat (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Dari definisinya, diketahui bahwa persepsi manfaat merupakan suatu 

kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 2007). Jika 

seseorang merasa percaya bahwa aplikasi mobile pembelian tiket bioskop secara 

online tersebut bermanfaat maka dia akan menggunakannya. Begitupun sebaliknya, 

jika seseorang merasa percaya bahwa aplikasi mobile pembelian tiket bioskop secara 

online itu kurang bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya. Teknologi 

informasi pada perangkat smartphone atau lebih dikenal sebagai aplikasi mobile 

yang terdapat dalam smartphone memang bukanlah hal yang terdengar asing bagi 

masyarakat dewasa ini. Kehadiran aplikasi mobile yang bermacam rupa dan dengan 

disertai keunggulannya masing-masing telah mempermudah kegiatan manusia, yakni 

salah satunya adalah kehadiran aplikasi penyedia layanan beli tiket bioskop secara 
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online. Aplikasi mobile ticketing ini dapat membantu masyarakat untuk memesan 

atau mendapatkan tiket bioskop yang diinginkan tanpa harus datang ke loket 

penjualan tiket dan menghindari antrian. 

Dengan memesan atau membeli tiket bioskop secara online, tentunya banyak 

sekali manfaat yang didapat. Manfaat yang didapat melalui pembelian tiket bioskop 

secara online ini sejalan dengan indikator dalam mengukur variabel persepsi manfaat 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2014). Berdasarkan 

penelitiannya, persepsi manfaat dapat diukur dengan 5 (lima) indikator yakni antara 

lain, (1) effectiveness; (2) quickly; (3) productivity; (4) reduce quieuing time; dan (5) 

cut travelling expenses. 

 (1)Effectiveness, maksudnya konsumen meyakini bahwa membeli tiket 

bioskop secara online melalui aplikasi mobile pembelian tiket bioskop merupakan 

hal yang efektif dibandingkan harus mengantre di loket penjualan. Bahkan konsumen 

dapat memesan tiket dari jauh-jauh hari sebelum film ditayangkan. (2)Quickly, 

menunjukkan bahwa aplikasi mobile pembelian tiket bioskop online bermanfaat bagi 

konsumen yang menyukai transaksi secara cepat. Konsumen dapat memilih tempat 

duduk lebih leluasa, sehingga ada kesempatan untuk mendapatkan spot tempat duduk 

favorit. (3)Productivity, ditunjukkan dengan adanya berbagai promo menarik yang 

ditawarkan oleh pihak aplikasi mobile pembelian tiket bioskop online, seperti 

pemberian discount atau potongan harga hingga pemberian cashback dengan 

persentase tertentu yang hanya didapat apabila membeli tiket bioskop secara online 

melalui aplikasi mobile. Berbeda jika dibandingkan dengan membeli tiket bioskop 

secara konvensional yang biasanya memberlakukan harga normal. (4)Reduce 
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quieuing time, maksudnya ialah dengan adanya aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop online dapat menghemat waktu transaksi pembelian. Sehingga konsumen 

tidak perlu terjebak dalam antrian yang panjang. (5)Cut travelling expenses, 

maksudnya adalah dengan membeli tiket bioskop secara online hanya dibutuhkan 

sedikit usaha dan sedikit waktu dalam bertransaksi. Konsumen tidak perlu bingung 

dengan jadwal film yang sedang ditayangkan oleh bioskop karena semua informasi 

telah diberikan secara rinci pada aplikasi mobile pembelian tiket bioskop ini.  

Kendati banyak sekali manfaat yang akan diperoleh melalui pembelian tiket 

bioskop secara online, nyatanya market share atau pangsa pasar tiket bioskop online 

masih rendah. Dilansir melalui (https://www.indotelko.com) VP - Marketing and 

Business Intelijen, BookMyShow yang bernama Marzdi Kalianiwala 

mengungkapkan bahwa “Tiket bioskop online yang beberapa tahun lalu berada di 

pangsa 5%, saat ini telah berkembang menjadi 12% dengan hadirnya dua jaringan 

bioskop terkemuka di Indonesia - CGV dan Cinemaxx”. Meskipun di Indonesia 

sendiri mengalami kenaikan persentase dari tahun-tahun sebelumnya, namun 

pembelian tiket bioskop di Indonesia sendiri masih dikategorikan minim. Berangkat 

dari permasalahan tersebut, penelitian ini mencoba menganalisis perilaku konsumen 

berdasarkan persepsi apakah masyarakat memiliki keyakinan yang tinggi untuk 

membeli tiket bioskop online dengan melihat cara mereka dalam menggunakan 

teknologi informasi berupa aplikasi mobile pembelian tiket bioskop melalui 

smartphone mereka. Terlebih mengingat jumlah pengguna perangkat mobile dan 

pengguna internet di Indonesia sendiri terbilang tinggi, sedangkan hal ini berbanding 

terbalik dengan rendahnya pangsa pasar penjualan tiket bioskop online.  

https://www.indotelko.com/


9 
 

Padahal sudah seharusnya teknologi dapat dimanfaatkan di segala aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam hal membeli tiket bioskop secara online. 

Kehadiran aplikasi mobile pembelian tiket bioskop secara online merupakan salah 

satu solusi untuk mengatasi kendala seperti menghindari antrian yang panjang hingga 

bisa leluasa memilih spot tempat duduk favorit. Pihak penyedia aplikasi mobile 

pembelian tiket bioskop sudah seharusnya mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen supaya konsumen beralih ke transaksi online dan 

perlahan meninggalkan transaksi konvensional. Setelah meyakini banyaknya manfaat 

yang akan diperoleh, barulah selanjutnya konsumen juga mempertimbangkan faktor 

kemudahan dalam menggunakan aplikasi mobile pembelian tiket bioskop tersebut. 

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha 

(Jogiyanto, 2007). Jika individu yakin bahwa aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop secara online tersebut mudah untuk digunakan, maka dia akan 

menggunakannya. Sebaliknya, jika individu tersebut yakin bahwa penggunaan 

aplikasi mobile pembelian tiket bioskop secara online tersebut terkesan rumit, maka 

dia tidak akan menggunakannya. 

Kemudahan yang dirasakan apabila membeli tiket bioskop secara online 

dapat dikatakan sejalan dengan indikator dalam mengukur variabel persepsi 

kemudahan sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2014). 

Berdasarkan penelitiannya, persepsi kemudahan dapat diukur dengan 6 (enam) 

indikator yakni antara lain, (1) ease to use; (2) want; (3) easy to learn; (4) flexible; 

(5) clear; dan (6) overall. 
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(1)Ease to use, maksudnya apakah tampilan aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop online mudah dipahami bagi calon konsumen. Misalnya seberapa mudah 

mengakses aplikasi mobile ticketing tersebut hingga bagaimana mudahnya konsumen 

dapat memproses tiket online tersebut menjadi tiket fisik. (2)Want, maksudnya 

adalah aplikasi mobile pembelian tiket bioskop online memudahkan dalam pencarian 

informasi mengenai film yang diinginkan, karena aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop online telah menyediakan video trailer film dan jadwal tayang film secara 

rinci. (3)Easy to Learn, maksudnya penggunaan aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop online mudah dipelajari dan dalam penggunaannya apakah user friendly 

ataukah tidak. (4)Flexible, maksudnya penggunaan aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop online bersifat fleksibel yang berarti transaksi bisa dilakukan kapanpun dan 

dimanapun. (5)Clear, ditunjukkan dengan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi 

mobile pembelian tiket bioskop online apakah sudah tersaji secara jelas, seperti 

adanya fitur pilihan berbagai macam metode/cara pembayaran hingga fitur pilihan 

lokasi bioskop terdekat. (6)Overall, maksudnya adalah secara keseluruhan 

penggunaan aplikasi mobile pembelian tiket bioskop online memudahkan konsumen 

di masa sekarang yang ingin serba cepat dan instan. 

Fenomena yang menarik inilah yang mendorong penelitian ini hendak 

dilakukan. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana hubungan di antara indikator 

dalam variabel persepsi kemudahan dan persepsi manfaat dengan perilaku konsumen 

dalam menggunakan aplikasi berbasis mobile, terkhusus pada minat pembelian tiket 

bioskop secara online.  
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Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang:  

“Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan terhadap Minat 

Beli Tiket Bioskop secara Online”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis mengidentifikasikan 

masalah yang timbul. Hal ini digunakan untuk menyederhanakan dan memperjelas 

arah penelitian sesuai dengan judul yang telah dikemukakan sebelumnya. Masalah-

masalah yang akan diidentifikasikan adalah sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat 

beli tiket bioskop secara online pada aplikasi mobile pembelian tiket bioskop 

secara simultan dan parsial? 

2. Variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap minat beli tiket 

bioskop secara online pada aplikasi mobile pembelian tiket bioskop? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk melihat pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap 

minat beli tiket bioskop secara online pada aplikasi mobile pembelian tiket 

bioskop secara simultan dan parsial. 

2. Untuk melihat variabel yang berpengaruh dominan terhadap minat beli tiket 

bioskop secara online pada aplikasi mobile pembelian tiket bioskop. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah terdiri dari 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam rangka mengembangkan ilmu manajemen pemasaran, yakni 

melakukan pemahaman secara mendalam dengan cara membandingkan antara 

teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dan kenyataan langsung di lapangan. 

2. Manfaat Praktis 

• Bagi Peneliti 

Sebagai upaya untuk memperluas wawasan bagi peneliti sendiri mengenai 

penelitian yang bersifat ilmiah tentang pengaruh persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan terhadap minat beli tiket bioskop secara online pada aplikasi mobile 

pembelian tiket bioskop. 

• Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian bagi pihak aplikasi mobile pembelian tiket bioskop online 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan sebagai bahan masukan dalam 

penerapan dan pengembangan strategi pemasaran yang berkaitan dengan 

pengguna. 

• Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berguna sebagai informasi tambahan bagi penelitian-penelitian di masa 

mendatang dalam pengembangan ilmu pengetahuan bidang manajemen 

pemasaran, terutama yang berkaitan dengan objek penelitian mengenai persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat beli secara online. 
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